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Abstract 

 

This research aims to determine the influence of training and work motivation on employee 

performance at PT Citra Lentera Indonesia. This research used a quantitative method with a sampling 

technique using saturated sampling and obtained a sample of 65 respondents. The analysis uses validity 

tests, reliability tests, classical assumption tests, regression analysis, correlation coefficient analysis, 

coefficient of determination analysis and hypothesis testing. Based on the results of the calculated t 

hypothesis test of 7,123 > t table 2.002 with a probability value (sig) of 0.000 < 0.05, it can be concluded 

that partially training has a positive and significant influence on employee performance at PT Citra Lentera 

Indonesia. The results of research based on the multiple linear regression equation show that the regression 

equation is, Y = 2990 + 0,851 X1 + 0,652 X2. Based on the results of the hypothesis test t count 3,752 > t 

table 2.002 with a probability value of 0.000 < 0.05, it can be concluded that partially work motivation has 

a positive and significant influence on employee performance at PT Citra Lentera Indonesia. Based on the 

results of hypothesis testing with a calculated f value of 46,509 > f table 3.159 with a probability value 

(sig) of 0.000 < 0.05, The R-Square value of 0,600 indicates that training and work motivation have an 

influence on employee performance by 60,0%, while the rest influenced by other variables. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap kinerja 

karyawan pada PT Citra lentera Indonesia di Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh dan diperoleh diperoleh sampel berjumlah 65 

responden. Analisis menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi, analisis 

koefisien korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil uji hipotesis t hitung 

sebesar 7,213 > t tabel 2,002 dengan nilai probabilitas (sig) 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa secara 

parsial mempunyai pengaruh positif dan signifikan antara pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan pada PT 

Citra lentera Indonesia. Hasil penelitian berdasarkan persamaan regresi linier berganda didapatkan 

persamaan regresi yaitu, Y = 2990 + 0,851 X1  + 0,652 X2. Berdasarkan hasil uji hipotesis t hitung 3,572 

> t tabel 2,002 dengan nilai probabilitas 0,000 < 0,05, dapat disimpulkan bahwa secara parsial mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT Citra lentera 

Indonesia. Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan nilai f hitung 46,509 > f tabel 3,159 dengan nilai 

probabilitas (sig) 0,000 < 0,05. Nilai R-Square sebesar 0,600 mengindikasikan bahwa Pelatihan dan 

Motivasi Kerja berpengaruh Terhadap Kinerja Karyawan sebesar 60,0%, sedangkan sisanya dipengaruhi 

oleh variable lain. 
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Kata kunci : Pelatihan; Motivasi Kerja; Kinerja Karyawan   

 

1. PENDAHULUAN 

Pada perkembangan globalisasi, banyak 

perusahaan yang dituntut untuk dapat 

memaksimalkan kinerja karyawan yang lebih baik 

karena di jaman globalisisasi perusahaan-

perusahaan di Indonesia terus mengalami 

persaingan yang sangat begitu ketat sehingga 

perusahaan harus lebih meningkatkan 

perusahaannya terutama dibagian SDM (sumber 

daya manusia) untuk menghadapi persaingan yang 

sangat ketat. dunia bisnis sekarang dituntut 

menciptakan kinerja karyawan yang tinggi untuk 

pengembangan perusahaan. Perusahaan harus 

mampu membangun dan meningkatkan kinerja di 

dalam lingkungannya. Serta persaingan antar 

perusahaan sangat ketat, sehingga perusahaan terus 

berusaha untuk meningkatkan produk dan 

layanannya agar tetap terdepan dalam persaingan. 

Masalah sumber daya manusia menjadi 

perhatian yang sangat penting bagi perusahaan 

untuk tetap dapat bertahan. Perusahaan dituntut 

untuk memperoleh, mengembangkan dan 

mempertahankan SDM (sumber daya manusia) 

yang berkualitas. 

Oleh karena itu sumber daya manusia 

merupakan aset yang harus ditingkatkan secara 

efektif dan efisien sehingga akan terwujud kinerja 

yang optimal, untuk mencapai tujuan organisasi 

dalam hal ini perusahaan harus mampu 

menciptakan situasi dan kondisi yang mendorong 

dan memungkinkan karyawan untuk 

mengembangkan kemampuan dan keterampilan 

secara optimal, khususnya dalam hal kinerja. PT 

Citra Lentera Indonesia merupakan perusahaan 

yang bergerak dibidang Outsourcing atau penyedia 

jasa tenaga kerja dengan 5 layanan teknikal dan 

pemeliharaan, peralatan telekomunikasi, layanan 

pengamanan dan layanan sumber daya manusia, 

Perusahaan ini didirikan karena tingginya 

permintaan tenaga kerja terampil dan perusahaan 

jasa terkelola yang berkualitas di industri 

outsourcing, PT Citra Lentera Indonesia saat ini 

melayani banyak klien ternama dari berbagi 

industri di beberapa daerah dengan berbagai posisi 

kerja. Kami terus berkomitmen dalam 

meningkatkan layanan kami dengan melakukan 

review layanan reguler, peningkatan teknologi dan 

layanan personal yang sesuai dengan kebutuhan 

dan tujuan klien kami. Dengan ini perusahaan 

sangat menekankan kualitas kinerja sdm untuk 

menghadapi persaingan yang semakin komplek, 

oleh karena itu perusahaan harus fokus terhadap 

kualitas karyawannya. Namun di dalam 

meningkatkan kualitas kinerja terdapat 

permasalahan. Maka oleh karena itu dibutuhkan 

konsisten dengan menjaga kualitas sumber daya 

manusianya sehingga semua aspek yang diperlukan 

dapat menunjang kinerja dapat dicapai dengan 

maksimal. Dalam mencapai kinerja yang maksimal 

terdapat permasalahan yang terjadi diantaranya 

persoalan pelatihan dan motivasi kerja. 

Permasalahan kinerja yang terjadi di PT Citra 

Lentera Indonesia seringkali berbeda-beda. Dalam 

hal ini pencapaian target yang kurang maksimal, 

peka terhadap lingkungan kerja antar sesama 

karyawan yang belum terjalin baik sehingga 

mempengaruhi tingkat prestasi kerja, dan semangat 

kerja yang tidak konsisten. 

Maka dari itu untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

 
Di lihat dari data tabel 1.1 di atas tampak 

dominan belum semua mencapai target, dilihat 

factor yang paling rendah yaitu ada pada Disiplin 

Kerja yang harus lebih ditingkatkan lagi dan dari 

faktor yang mendekati pada target ada  pada 

Inisiatif yang dimana mencapai tingkat 80%,dapat 

dilihat bahwasanya kinerja karyawan harus 

ditingkatkan lagi. ada faktor-faktor yang masih 

belum mencapai target seperti karena sedikit target 

pekerjaan yang telah diselesaikan sesuai standar 

waktu yang di tetapkan, maka dari itu perlu di 

lakukan komunikasi yang lebih baik mengetahui 

dampak penyebab tidak maksimalnya kinarja para 

karyawan, menurut Robbin, (2016:260)” 

mendefinisikan kinerja adalah suatu hasil yang 
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dicapai oleh pegawai dalam pekerjaanya menurut 

kriteria tertentu yang berlaku untuk suatu 

pekerjaan”. Sedangkan menurut Sutrisno, 

(2016:151) kinerja atau prestasi kerja merupakan 

hasil kerja yang telah dicapai oleh seseorang 

berdasarkan tingkah laku kerjanya dalam 

menjalankan aktivitas dalam bekerja. Keberhasilan 

ataupun kegagalan dalam suatu organisasi dalam 

melaksanakan tugas sangat berhubungan dengan 

kinerja karyawan, pencapaian kinerja dalam 

organisasi merupakan faktor yang harus 

diperhatikan untuk mewujudkan perusahaan dalam 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Selain kinerja sebagai faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, faktor lainnya 

yang juga bisa mempengaruhi kinerja karyawan 

dalam suatu PT Citra Lentera Indonesia adalah 

pelatihan. Pelatihan merupakan suatu usaha yang 

terencana dari perusahaan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan dan kemampuan 

karyawan. Permasalahan yang terjadi dalam 

pelatihan seringkali disebabkan oleh beberapa hal. 

Misalnya pelatihan yang dilakukan belum 

diselengarakan dengan rutin dan berkelanjutan 

sehingga tidak semua karyawan mendapatkan 

pelatihan. Kadangkala materi yang disampaikan 

membuat peserta pelatihan bosan, pelatihan dalam 

bentuk praktik yang juga belum dilakukan dengan 

maksimal. 

Berikut ini dapat kita lihat data hasil pelatihan 

karyawan yang pernah diselenggarakan PT Citra 

Lentera Indonesia Tahun 2020-2022. 

 
Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat kondisi 

pelatihan karyawan di PT Citra Lentera Indonesia 

mengalami penurunan dari tahun 2020 sebesar 

81,0% pada tahun 2021 sebesar 75,8% sampai 

2022 menjadi 70,7%. Menurunnya data pelatihan 

ini disebabkan oleh tingkat kehadiran peserta yang 

menurun sehingga dalam pelaksanaan dan 

implementasinya kurang maksimal. Jika hal ini 

dibiarkan diperkirakan tidak dilakukan perbaikan, 

maka akan berdampak buruk bagi Perusahaan dan 

keberlangsungan kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Hal ini hendaknya menjadi fokus PT Citra Lentera 

Indonesia untuk meningkatkan pelatihan sebagai 

media pembelajaran secara berkelanjutan. Hal ini 

ditegaskan oleh teori Menurut Gary Dessler 

(2015:284), mengemukakan bahwa “Pelatihan 

merupakan proses mengajarkan pegawai baru atau 

yang ada sekarang, keterampilan dasar yang 

mereka butuhkan untuk menjalankan pekerjaan 

mereka. Pelatihan merupakan salah satu usaha 

dalam meningkatkan mutu sumber daya manusia 

dalam dunia kerja. Pegawai baik yang baru atau 

pun yang sudah bekerja perlu mengikuti pelatihan”.  

Selain permasalahan faktor pelatihan yang 

menyebabkan kinerja faktor lainnya juga bisa 

disebabkan oleh motivasi kerja. Motivasi sangat 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, dimana 

karyawan mengharapkan setiap individu dapat 

menciptakan kinerja yang tinggi demi kemajuan 

perusahaan. Kurangnya motivasi baik dari 

karyawan sendiri ataupun motivasi dari para atasan 

akan mengakibatkan kinerja karyawan semakin 

lama semakin menurun. Hal ini dapat dilihat 

karyawan yang sering terlambat datang bekerja. 

Permasalahan ini tentu akan mempengaruhi hasil 

kerja dari karyawan yang berdampak pada sulitnya 

mencapai tujuan perusahaan. Motivasi harus ada 

dalam diri setiap karyawan agar karyawan tersebut 

dapat berkembang dan dengan berkembangnya 

karyawan maka kinerja juga akan ikut meningkat.  

Berikut ini data pra survey motivasi dapat 

dilihat pada Tabel dibawah ini : 
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Berdasarkan data tabel 1.3 pra survey motivasi 

kerja karyawan diatas diketahui bahwa terdapat 

57% karyawan tidak setuju dalam penyediaan 

makan dan minum serta tempat istirahat yang 

nyaman, 67% karyawan tidak setuju dalam 

memberikan jaminan keamanan berupa asuransi 

kecelakaan kerja, 60% karyawan tidak setuju 

adanya hubungan yang baik dengan rekan kerja, 

47% karyawan tidak setuju dalam memberikan 

penghargaan untuk pegawainya yang memiliki 

kinerja yang baik. Dan 50% karyawan tidak setuju 

dalam kenyamanan terhadap kondisi lingkungan 

kerja. Hal ini menunjukan bahwa Menurunnya 

tingkat motivasi tersebut disebabkan oleh 

kurangnya pemberian motivasi kepada karyawan, 

sementara motivasi kerja yang merupakan hal 

penting dan berpengaruh dalam naik atau turunya 

kinerja karyawan selain itu kenyamanan saat 

berkerja, dan masalaah kepuasan kerja karyawan. 

Jika hal ini di biarkan diperkirakan tentu akan 

berdampak buruk jika tidak dilakukan perbaikan 

motivasi kerja karyawan akan terus mengalami 

penurunan dan akan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

2. PENELITIAN YANG TERKAIT 

Abdul Rahman Safiih Jurnal Arastirma 

Vol.1, No.2 (2021) http: https://garuda.ke 

mdikbud.go.id/do cuments/detail/23 31627 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada 

Pt. Putra Mulia Telecommunic ation Selama 

memberlakuka n Wfh (Wrok From Home) 

penelitian ini adalah metode deskriptif, sedangkan 

metode pengolahan data bersifat kuantitatif 

signifikan anatara motivasi (X) terhadap kinerja 

(Y). Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 

Variabel Motivasi (X) terhadap Kinerja (Y) sebesar 

thitung 41.918 > ttabel 1.695 atau Sig 0.000 < 0.05 

Akhmar Barsah (2019) Jurnal ilmiah manajemen 

sumber daya manusia Vol 3, No 1 (2019) ISSN: 

2598-9502 Pengaruh Motivasi, dan Disiplin kerja 

terhadap Kinerja Pegawai pada Dinas 

Kependudukan, dan Pencatatan Sipil Kota 

Tangerang Metode analisis yang digunakan 

adalah analisis regresi linier sederhana Hasil 

penelitian menunjukkan korelasi berganda 0.645, 

artinya motivasi, dan disiplin terhadap Kinerja 

pegawai memiliki hubungan kuat. Nilai koefisien 

determinasi didapat nilai adjusted R square sebesar 

40.4% menunjukkan bahwa besarnya kontribusi 

dari variabel bebas (motivasi, dan disiplin) 

terhadap Kinerja pegawai, sedangkan susahnya 

59.6% dapat dijelaskan oleh faktor-faktor selain 

yang diteliti dalam penelitian ini. Secara uji 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi, dan disiplin terhadap Kinerja pegawai 

pada Dinas Kependudukan, dan Pencatatan Sipil 

Kota Tangerang, hal ini terlihat dari Fhitung > 

Ftabel (37.333 > 3.08). Berdasarkan uji parsial (uji 

t), variabel motivasi mempunyai nilai sig (0.000), 

dan t-hitung 5.770, sedangkan disiplin mempunyai 

nilai sig (0.005), dan t-hitung 2.865, sedangkan dari 

Tabel statistik didapat nilai ttabel 1.98, artinya baik 

motivasi, dan disiplin secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja pegawai yaitu thitung 

> ttabel, dan nilai sig < 0.05. Dalam persamaan 

regresi linier berganda didapat Y = 10.223 + 0.492 

X1 + 0.233X2 yang artinya apabila variabel X1 

dinaikkan 1 satuan, maka variabel Y naik sebesar 

0.492 satuan pada konstanta 10.223, dan apabila 

variabel X2 dinaikkan 1 satuan, maka variabel Y 

naik sebesar 0.233 satuan pada konstanta 10.223.  

Sanjaya (2018) Pengaruh Motivasi, dan 

Pelatihan Kerja terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT Istana Kebayoran Raya Jakarta Selatan. Metode 

yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif, Metode analisis data menggunakan 

deskriptif dan verfikatif Motivasi kerja, dan 

Pelatihan memiliki pengaruh, baik secara parsial 

ataupun simultan terhadap Kinerja karyawan, dan 

hasil Analisis regresi menunjukkan Y = 4,340 + 

0,253 X1 + 0,674 X2 + e sedangkan nilai koefisien 

korelasi 0,798 menunjukkan pengaruh yang Kuat 

antara variabel Motivasi, dan Pelatihan kerja 

dengan variabel Kinerja Karyawan. Hal ini dilihat 

dari interpretasi berada di 0,60 s.d. 0.799., dan Uji 

determinasi nilai Adjusted r square 0,637. Artinya 

variabel Motivasi, dan Pelatihan Kerja berpengaruh 

terhadap variabel Kinerja Karyawan sebesar 

63,7%, sedangkan (100–63,7) = 36,3% variabel 

Kinerja Karyawan dipengaruhi oleh variabel lain.  

Liawati (2021) Jurnal Arastirma Vol 1, No 2. 

Pengaruh Lingkungan Kerja, dan Disiplin Kerja 

terhadap Kinerja Karyawan pada PT Mustika citra 

Rasa. Metode penelitian ini adalah metode 

deskriptif, sedan gkan metode pengolahan data 

bersifat kuantitatif Lingkungan kerja 

berpengaruh positif, dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa hal 

tersebut dibuktikan dari nilai thitung 10,415 > 
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ttabel 1,976 dengan signifikan 0,000 < 0,05. 

Persamaan regresi linier sederhana 

Y=22,154+0,284X1. Besarnya kontribusi 

lingkungan kerja terhadap Kinerja karyawan 

sebesar 43%. Disiplin kerja berpengaruh positif, 

dan signifikan terhadap Kinerja karyawan pada PT 

Mustika Citra Rasa hal tersebut dibuktikan dari 

nilai thitung 10,703 > ttabel 1,976 dengan 

signifikan 0,000 < 0,05. Persamaan regresi linier 

sederhana: Y=22,376+0,451X2. Besarnya 

kontribusi disiplin kerja terhadap Kinerja karyawan 

sebesar 44,3%. Lingkungan kerja, dan disiplin 

kerja berpengaruh positif, dan signifikan terhadap 

Kinerja karyawan pada PT Mustika Citra Rasa hal 

tersebut dibuktikan dari nilai Fhitung 63,694 > 

Ftabel 3,91 dengan tingkat signifikan 0,000 < 0,05. 

Persamaan regresi linier berganda 

Y=20,930+0,139X1+0,265X2. Besarnya pengaruh 

lingkungan kerja, dan disiplin kerja secara simultan 

terhadap Kinerja karyawan sebesar 46,4%.  

Sunarsi (2018) Jurnal Jenius Vol 1, No 2. 

ISSN: 2581-2769 Pengaruh Gaya Kepemimpinan, 

dan Disiplin Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

pada CV. Usaha Mandiri Jakarta.  Jenis penelitian 

ini adalah kuantitati deskriptif, metode analisis data 

yang digunakan adalah regresi linear sederhana 

Hasil analisis simultan membuktikan Gaya 

Kepemimpinan, dan Disiplin Kerja terbukti secara 

bersama-sama berpengaruh positif, dan signifikan 

terhadap Kinerja dengan nilai F hitung sebesar 

84.470 lebih besar dari pada F Tabel sebesar 2,76 

atau persamaannya 84.470 > 2,76. Sedangkan p -

valuenya lebih kecil dari 0,05 atau sebesar 0,000 

dengan persamaan 0,05 > 0,00 dengan nilai 

koefisien determinasi sebesar 72,3%. Maka sesuai 

dengan pengukuran standar uji simultan yaitu Ha 

diterima, dan Ho ditolak. 

 

3. METODE PENELITIAN 

a. Uji Instrumen Data 

Analisis data ini dilakukan setelah data 

diperoleh dari sampel melalui instrumen, dan 

akan digunakan untuk menjawab masalah 

dalam penelitian atau untuk menguji hipotesis 

yang diajukan. 

1) Uji Validitas 

Sugiyono (2019) menyatakan suatu skala 

atau instrumen pengukuran dapat dikatakan 

valid apabila alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data (mengukur) itu 

valid. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa saja yang 

diukur. Jika r-hitung > r-tabel maka 

instrument dikatakan valid. Jika r-hitung < 

r-tabel maka instrumen dikatakan tidak 

valid. Adapun rumus yang digunakan dalam 

melakukan pengujian ini  

 
2) Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas menurut Susan Stainback 

(1998) dalam Sugiyono (2015:267-268) 

menyatakan bahwa reliabilitas berkenaan 

dengan derajad konsistensi dan stabilitas 

data atau temuan. Dalam pandangan 

positivistic (kuantitatif), suatu data 

dinyatakan reliabel apabila dua atau lebih 

peneliti dalam objek yang sama 

menghasilkan data yang sama, atau peneliti 

sama dalam waktu berbeda menghasilkan 

data yang sama, atau sekelompok data bila 

dipecah menjadi dua menunjukan data yang 

tidak berbeda. Rumus reliabilitas dalam 

penelitian ini menggunakan rumus metode 

chronbacht alpha 

 
b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji 

apakah model regresi dalam penelitian ini 

memiliki residual yang berdistribusi normal 

atau tidak. Indikator model regresi yang 

baik adalah memiliki data terdistribusi 

normal. 

2) Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk 

menguji apakah suatu model regresi 

penilitian terdapat korelasi antar variabel 

independen (bebas). 

3) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari residual satu 

pengamatan ke pengamatan yang lain 

(Ghozali, 2018:120). 

4) Uji Autokorelasi 
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Uji autokorelasi adalah hubungan antara 

residual satu observasi dengan residual 

observasi lainnya (Winarno, 2015:5.29). 

c. Analisis Regresi Linier 

1) Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah 

regresi linear dimana variabel yang terlibat 

di dalamnya hanya dua, yaitu variabel 

terikat Y, dan satu variabel bebas X serta 

berpangkat satu. 

 
2) Analisis Regresi Linier Berganda 

Menurut Sugiyono (2017:275) analisis 

regresi linier berganda digunakan oleh 

peneliti, apabila peneliti meramalkan 

bagaimana naik turunnya keadaan variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih 

variabel independen sebagai faktor 

predictor dinaik turunkan nilainya 

(dimanipulasi). 

 
d. Uji Koefisien Korelasi 

Menurut Sugiyono (2018:286) korelasi parsial 

digunakan untuk analisis atau pengujian 

hipotesis apabila peneliti bermaksud untuk 

mengetahui pengaruh atau hubungan variabel 

independen dengan dependen, dimana salah 

satu variabel independennya dikendalikan 

(dibuat tetap). Perhitungan korelasi parsial 

dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut 

 
 

 

e. Analisis Koefisien Determinasi 

Dalam penelitian ini, analisis determinasi 

digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen menerangkan 

variasi variabel dependen. Untuk mengetahui 

nilai dari koefisien determinasi, maka dalam 

penelitian ini menggunakan rumus sebagai 

berikut 

 
 

f. Uji Hipotesis 

1) Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui 

seberapa jauh pengaruh satu variabel 

independen secara individual dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen 

(Ghozali, 2017:22). Untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh dari masing-masing 

variabel independen terhadap variabel 

dependen dapat dilakukan dengan cara 

sebagai berikut: 

a) Jika nilai signifikan < 0,05 maka Ha 

diterima dan H0 ditolak, berarti variabel 

independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. 

b) Jika nilai signifikan > 0,05 maka Ha 

ditolak dan H0 diterima, berarti variable 

independen tidak berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk menguji apakah 

model regresi dapat digunakan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hipotesis 

akan diuji dengan menggunakan tingkat 

signifikansi (a) sebesar 5 persen atau 0.05.  

Kriteria penerimaan atau penolakan 

hipotesis akan didasarkan pada nilai 

probabilitas signifikansi. Jika nilai 

probabilitas signifikansi < 0.05, maka 

hipotesis diterima. Hal ini berarti model 

regresi dapat digunakan untuk memprediksi 

variabel independen. Jika nilai probabilitas 

signifikansi > 0.05, maka hipotesis ditolak. 

Hal ini berarti model regresi tidak dapat 

digunakan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan data Tabel 4.7 di atas, 

Variabel motivasi (X1) diperoleh nilai rhitung > 

rtabel (0,244), dengan demikian, maka semua 

item kuesioner dinyatakan valid. Selanjutnya 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah 

sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data Tabel 4.8 di atas, 

Variabel disiplin kerja (X2) diperoleh nilai 

rhitung > rtabel (0,244), dengan demikian, maka 

semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Selanjutnya kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian. 

 
Berdasarkan data Tabel 4.9 di atas, 

Variabel Kinerja karyawan (Y) diperoleh nilai r 

hitung > r Tabel (0,244), dengan demikian, 

maka semua item kuesioner dinyatakan valid. 

Selanjutnya kuesioner yang digunakan layak 

untuk diolah sebagai data penelitian. 

 

b. Uji Reliabilitas 

 
1) Berdasarkan Tabel 4.10 penelitian di atas, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X1) 

sebesar 0,797 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0.60. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 

Motivasi (X1) reliabel.  

2) Berdasarkan Tabel 4.11 penelitian di atas, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (X2) 

sebesar 0,870 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0.60. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 

Motivasi (X2) reliabel.  

3) Berdasarkan Tabel 4.11 penelitian di atas, 

diperoleh nilai Cronbach’s Alpha (Y) 

sebesar 0,844 yang artinya nilai tersebut 

lebih besar dari 0.60. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan 

Motivasi (Y) reliabel. 

 

c. Uji Asumsi Klasik 
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1) Uji Normalitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.11 di atas, dapat 

dinyatakan bahwa data dalam penelitian ini 

terdistribusi secara normal dengan nilai sig. 

sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian, 

maka asumsi distribusi persamaan pada uji 

ini adalah normal. 

 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.12 di atas, hasil 

pengujian Multikolinearitas pada Tabel 

4.13 di atas diperoleh nilai tolerance 

variabel pelatihan sebesar 0,618, dan 

motivasi kerja sebesar 0,618 bahwa kedua 

nilai tersebut kurang dari 1, dan nilai 

Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

pelatihan sebesar 1,619, dan variabel 

motivasi kerja sebesar 1,619 yang ternyata 

nilai tersebut kurang dari 10. Dengan 

demikian, model regresi ini tidak terdapat 

gangguan Multikolinearitas antarvariabel. 

 

3) Uji Autokorelasi  

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.15 di atas, dapat dinyatakan bahwa data 

dalam penelitian ini tidak terjadi 

Autokorelasi dengan nilai Durbin-Watson 

(DW test) sebesar 1,856, dan berada pada 

kriteria 1,550–2,460 (tidak terdapat 

Autokorelasi). Maka penelitian ini dapat 

dilanjutkan pada tahap pengujian 

selanjutnya. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasi pengujian pada Tabel 4.13 

di atas, Glejser test model pada variabel 

Pelatihan (X1) diperoleh nilai probability 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,077, dan 

Motivasi kerja (X2) diperoleh nilai 

probability signifikansi (Sig.) sebesar 0,431 

bahwa keduanya nilai signifikansi (Sig.) > 

0,05. Dengan demikian, regression model 

pada data ini tidak terdapat gangguan 

Heteroskedastisitas, sehingga model regresi 

ini layak dipakai sebagai data penelitian 

 

d. Uji Regresi Linier 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

pada Tabel 4.16 di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 3,226 + 0,893 X1. 

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi 

pada Tabel 4.17 di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 21,462 + 0,461 X2. 
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Berdasarkan hasil analisis perhitungan 

regresi pada Tabel 4.18, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 2,990 + 0,851 X1 + 

0,652 X2. 

 

e. Uji Koefisien Korelasi 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.20 di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,775 bahwa nilai tersebut berada dalam 

internal 0,600 s.d. 0,799, artinya variabel 

pelatihan, dan motivasi kerja mempunyai 

tingkat yang pengaruhnya kuat terhadap Kinerja 

karyawan. 

 

f. Uji Koefisien Determinasi 

 
 Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.21 di atas, diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 0,600, maka dapat 

disimpulkan bahwa pelatihan, dan motivasi 

kerja berkontribusi terhadap Kinerja karyawan 

sebesar 60,0%, sedangkan sisanya sebesar 

40,0% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

dilakukan penelitian. 

 

g. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan Tabel 4.22, hasil pengajuan 

uji hipotesis diperoleh dengan sebagai berikut.  

1) Nilai thitung > ttabel atau (7,213 > 2,002). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p 

value < sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05). 

Dengan demikian, maka H01 ditolak, dan 

Ha1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara pelatihan terhadap kinerja 

karyawan pada PT Citra Lemtera 

Indonesia. 

2) Nilai thitung > ttabel atau (3,572 > 2,002). 

Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai p 

value < sig. 0,05 atau (0.000 < 0,05). 

Dengan demikian, maka H02 ditolak, dan 

Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

parsial antara motivasi terhadap Kinerja 

karyawan pada PT Citra Lentera Indonesia. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 

4.23 tersebut, diperoleh nilai Fhitung > Ftabel 

atau (46,509 > 3,159). Hal ini juga diperkuat 

dengan p value < sig. 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian, maka H03 ditolak 

Ha3 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan secara 

simultan pelatihan, dan motivasi kerja 

terhadap Kinerja karyawan pada PT Citra 

Lentera Indonesia  

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan PT 

Citra Lentera Indonesia, untuk mengetahui 

pengaruh variabel Pelatihan, dan Motivasi Kerja 

berdasarkan hasil penelitian, dan pembahasan pada 

bab IV sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

a. Pelatihan (X1) berpengaruh positif, dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 2,990 + 

0,851 X1, nilai koefisien korelasi sebesar 

0,775. Artinya variabel Pelatihan memiliki 

tingkat hubungan yang “kuat” dengan 

koefisien determinasi sebesar 75,5%, Uji 
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hipotesis bahwa > yaitu 7,213 > 2,002 dengan 

tingkat signifikan didapat 0,000 < 0,05, 

dengan demikian, H01 ditolak, dan Ha1 

diterima. Artinya terdapat pengaruh positif, 

dan signifikan antara Motivasi terhadap PT 

Citra Lentera Indonesia. Indikator penelitian 

yang menunjukkan nilai rata-rata paling 

dominan ditunjukkan oleh indikator 

“Pendidikan” dengan nilai indikator sebesar 

3,91 lebih tinggi dari indikator variabel 

Pelatihan lainnya. 

b. Motivasi Kerja (X2) berpengaruh positif, dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dengan 

diperoleh persamaan regresi Y = 21,462 + 

0,461 X2. Nilai koefisien korelasi sebesar 

0,775. Artinya variabel Motivasi Kerja 

memiliki tingkat hubungan yang “kuat” 

dengan koefisien determinasi sebesar 75,5%. 

Uji hipotesis yaitu nilai thitung 0,572 > 2,002 

ttabel dengan tingkat signifikan didapat 0,000 

< 0,05, dengan demikian, H02 ditolak, dan 

Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 

positif, dan signifikan antara Motivasi Kerja 

terhadap Kinerja karyawan pada PT Citra 

Lentera Indonesia. Indikator penelitian yang 

menunjukkan nilai rata-rata paling dominan 

ditunjukkan oleh indikator “Kebutuhan Rasa 

Aman” dengan nilai indikator sebesar 3,64 

lebih tinggi dari indikator variabel Motivasi 

Kerja lainnya. 

c. Pelatihan (X1), dan Motivasi Kerja (X2) 

secara simultan berpengaruh positif, dan 

signifikan terhadap Kinerja karyawan (Y) 

dengan diperoleh persamaan regresi Y = 2,990 

+ 0,851 X1 + 0,052 X2. Nilai koefisien 

determinasi sebesar 60,0%. Uji hipotesis 

diperoleh yaitu 46,509 > 3,159 dengan tingkat 

signifikan didapat 0,000 < 0,05, dengan 

demikian, H03 ditolak, dan Ha3 diterima, 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan 

secara simultan antara Pelatihan, dan Motivasi 

Kerja Terhadap Kinerja karyawan pada PT 

Citra Lentera Indonesia. Indikator penelitian 

yang menunjukkan nilai rata-rata paling 

dominan ditunjukkan oleh indikator “Kualitas 

Hasil Kerja” dengan nilai indikator sebesar 

3,98 lebih tinggi dari indikator variabel 

Kinerja Karyawan lainnya. 
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